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ABSTRAK

MUHAMMAD FADHIL RAMADHAN M.N. 105961108116. Analisis Saluran
dan Margin Pemasaran Kopra di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene Provinsi
Sulawesi Barat, Dibimbing oleh St. Aisyah R dan Sahlan,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk saluran pen‘hasaranknpra
dan besaran margin pada setiap saluran »
Bangg&ﬂ Kabupaten Majﬂﬂﬂ Pc




ABSTRACT

MUHAMMAD FADHIL RAMADHAN M.N. 105961108116. Channel Analysis
and Marketing Margin of Copra in Banggae District, Majene Regency, West
Sulawesi Province. Supervised by St. Aisyah R and Sahlan.

This study aims to determine the fofm, of copra marketing channels and the
amount of margm in each copra mark channel in Banggaﬂ Sub-district, Majem

technique, namely taking whole, for sampling
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I. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang
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minyak kmu: Kmd:haﬁlkm ari daging bxéah w yang dikeringkan
(Palungkun, 2006). i uﬂ' jl

Kopra merupakan Sala samm préduiéurunany/dai tanaman kelspa yang
diusahakan oleh masyarakat Indonesia. Komoditas ini umumnya digunakan sebagai
bahan baku pembuatan minyak kelapa. Kopra dihasilkan dari daging buah kelapa
yang dikeringkan dengan mengurangi kadar air hingga mencapai 50%. Kopra
termasuk produk yang banyak diusahakan masyarakat karena dalam pengolahan
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kopra tidak memerlukan banyak biaya dan dapat memberikan keuntungan yang
cukup bagi masyarakat.

Kabupaten Majene merupakan salah satu wilayah yang ada di provinsi Sulawesi

dirasakan pengrajin itu tinggi maka kopra siap dijualkan ke pedagang pengumpul,

akan tetapi jika harga kopra yang di dapat pengrajin rendah maka pengrajin

mengolah kopranya sendiri hingga menjadi minyak atau menjual lansung Kopra
kepabrik minyak kelapa. Tetapi sangat sedikit pengrajin vang bisa menjual hasil
kopra ke pabrik minyak kelapa karena membutuhkan biaya transportasi yang cukup

tinggi pula. Dalam menghadapi masalah pengrajin kopra tidak menjual kopra




kepada pedagang pengumpul, yang dilakukan pedagang pengumpul adalah
menerima segala kondisi dari kopra yang di jual oleh pengrajin kopra sehingga tidak

ada lagi alasan bagi pengrajin kopra untuk menjual hasil kopra ke pedagang lain

ditermukan di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene Provinsi Sulwesi Barat ?

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
| Untuk menganalisis bentuk saluran pemasaran kopra di di Kecamatan

Banggae Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat .




2. Untuk menghitung besaran margin pemasaran pada setiap saluran
pemasaran kopra yang ada di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene

Provinsi Sulawesi Barat




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Kopra

Kopra merupakan salah satu hasil olahan daging buah kelapa vang banyak

diusahakan oleh masyarakat karens
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kerusakan kopra selama penyimpanan antara fain ;
1. Kurang sempurnanya pengeringan.
2. Penyimpanan yang kurang baik

3. Praktek - praktek dalam perdagangan. yaitu mencampur kopra baik dengan

kopra jelek.




Proses pengolahan kelapa menjadi kopra terbagi atas dua metode yaitu

metode pengasapan dan metode pengeringan :

1. Pengolahan kopra dengan metode penjemuran

d)

suhu pengeningannya dengan cara mengukur suhu udara
Kalau sudah kita lakukan penjemuran, langkah selanjutmya itu

kita melakukan pelepasan daging dari tempurung kelapa, bisa
dengan menggunakan alat pelepas daging kelapa. Kalau kalian

orangnya terampil, pelepasan daging kelapa ini cuma butuh




waktu sekitar 30 detik aja untuk setiap kelapa belah, tapi kalau
lebih dari itu ya gak apa-apa.

e) Kemudian daging kelapanya itu kita perkecil lagi ukurannya

biasanya dapat mempengaruhi nilai gizi pangan melalui reaksi antara
senyawa dalam asap dengan zat gizi pangan. Senyawa dalam asap
dapat menyebabkan reaksi oksidatif lemak pangan, mengganggu nilai
hayati protein, dan merusak beberapa vitamin. Bagian penting

pengasapan vaitu perlakuan pemanasan dan pengenngan. Panas




menyebabkan denaturasi protein daging yang dimulai pada suhu 400C,
dan optimal pada suhu 65-680C. (Tejasari, 2005),

2.2, Saluran dan Margin Pemasaran

2.2.1. Saluran Pemasars

1. Saluran distribusi langsung, Saluran ini merupak
paling sederhana dan paling rendah yakni saluran distribusi dari produsen ke

saluran distribusi yang

konsumen tanpa menggunakan perantara. Disni produsen dapat menjual

barangnva melalui pos atau mendatangi langsung rumah konsumen, saluran ini

bisa juga diberi istilah saluran nol tingkat (zero stage chanel).




2. Saluran disrtibusi yang menggunakan satu perantara yakni melibatkan produsen
dan pengecer. Disini pengecer besar langsung membeli barang kepada

produsen, kemudian menjualnya langsung kepada konsumen. Saluran ini biasa
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2.2.2. Margin Pemasaran

Margin pemasaran merupakan perbedaan harga yang dibayarkan oleh
konsumen dengan harga yang ditenima oleh produsen. Perhitungan
marginpemasaran digunakan untuk melihat setiap saluran pemasaran aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh lembaga pemasaran dalam menjalankan fungsi-fungsi




pemasaran yang mengakibatkan adanya perbedaan harga ditingkat produsen dan
di tingkat konsumen (Sudiyono, 2004),

Untuk menghitung besamya marjin  pemasaran, digunakan formulasi

sudiyono (2001), sebagai berikut :

S

S X

2T

remasa ilah nisbah ants *’% <
A e QQ* L

1] § U

THLP

Pricing efficiency adalah pengukuran efisiensi pemasaran yang didasarkan atas
adanya asumsi pasar kompetitif. Pricing efficiency atau efesiensi harga berkaitan
dengan kemampuan sistem pemasaran dalam mengalokasikan sumber daya serta

mengoordinasikan proses produksi dan pemasaran agar sesuai dengan keinginan

konsumen. Sementara itu, productive efficiency adalah bentuk efesiensi kedua yang




‘digunakan untuk mengukur suatu kejadian di mana biaya pemasaran berkurang,
tetapi outpur dapat meningkat (Crawford, 2000).

Menurut Roesmawaty ( 2011 ), Untuk menghitung Efisiensi Pemasaran dapat

menggunakan rumus sebagai berikut :

N\

\\\\

||||||||

TILET R

] ' Akhir.  Pada  saluran
mﬂ}r?&um Penelitian  Kualitatif | — Konsumen Akhir. Pada
Kopra @i Desa | Dekskiptif dengan | saluran  pemasaran 1
1 Lampoko metode  pengumpulan | jumlah  margin  yang
Kecamatan data observasi, | diperoleh  sebesar  Rp
CH“IFHI 3 wawancara dm sﬂmm'g_r pm Slﬂllﬂ
Kabup:E:n dokumentasi pemasaran Il idak terdapat
ewali Mandar margin
R dikarenakan tidak melalui
pedagang  pengumpul Jadi
saluran yang
menguntungkan berada

11




No Judul/Tahun Metode/Analisis

JL«‘, o)
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Arwati dan syarif
(2016).
Sistem Pemasaran | ' :
Ubi Jalar
Kecamatan
Polongbangkeng
Utara Kabupaten
Takalar.




No Judul/Tahun Metode/Analisis Hasil

2. Margin  Pemasaran
lebih  besar pada
saluran Il dan yang
paling efisien pada
pada saluran |.

3. Nilaa Tambah dan
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efisiensi dari saluran pemasaran tersebut. Semakin panjang saluran pemasaran
tersebut, maka semakin besar margin pemasarannya. Semakin besamya margin
pemasaran dapat menyebabkan harga yang diterima oleh pengrajin kopra semakin

kecil dibanding penjualan langsung ke konsumen, sehingga saluran pemasaran

yang terjadi semakin tidak efisien.




PETANI KELAPA
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II. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

& WxKAss 4
o \\\‘\\'h,/,,/
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Untuk jumlah responden pedagang pengumpul dilaksanakan menggunakan
metode penelusuran berdasarkan &hmﬂtham&_g atau teknik penarikan bola salju
(Snowball sampling method). Dan setelah ditelurusuri sesuai dengan aliran barang,
maka ditemukan responden pedagang pengumpul sebanyak 3 responden pedagang
pengumpul, diantaranya 2 Pedagang Pengumpul Kecil dan | Pedagang Pengumpul
Besar. Maka, seluruh jumlah responden yang terlibat dalam rantai pemasaran kopra

ini sebanyak 14 orang responden.
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang di gunakan adalah sebagai berikut:

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan untuk melakukan penelitian ini
adalah -
a. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung
terhadap kondisi Kecamatan Banggae. Terutama yang menyangkut saluran

pemasaran kopra.




b. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui tanya jawab secara langsung
dengan pengrajin kopra di Kecamatan Banggae melalui daftar kuisoner

vang telah disiapkan terlebih dahulu

at pada saat melakukan tanya jawab

A

¢.  Dokumentasi adalah pengambilan 4/

atau aktivitas terhadap pengrajl Kecamatan Banggae.

Mg

Pf : Harga Kopradi tingkat petani/produsen
Pr: Hmmedimwmmmn

3.4.4. Efisiensi Pemasaran
Efisiensi Pemasaran adalah Nisbah antara biaya pemasaran dan nilai produk

yang dipasarkan, dan dirumuskan sebagai benkut :




EPs =2 x100%
S=TNP*

D

EPs : Efisiensi Pemasaran

TB :Total Biava

3) Efisiensi Pemasaran adalah Nisbah antara total biaya dan total nilai produk.
4) Perajin kopra adalah perajin yang me
hasil produksinya.

uat kopra yang kemudian menjual

5) Lembaga pemasaran adalah orang, perusahaan atau lembaga yang terlibat
langsung dalam pengaliran kopra dari produsen sampai konsumen  akhir,

yaitu Pedagang pengumpul adalah orang yang membeli dan mengumpulkan




kopra dari perajin kemudian menjual secara langsung kepada Konsumen
akhir,

6) Konsumen akhir adalah pembeli kopra dari pedagang pengumpul untuk




IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Letak Geografis

s = Y{ 4. 55

b BN R
0 ean -
//'qlp‘\\\\\

\
3. Sebelih Scla R RS ‘,,._‘\{ £:, k Mandar dan Selat

lain, tapi merupakan kecamatan yang memiliki penduduk terbanyak dari kecamatan
lain di Kabupaten Majene dengan persentase penduduk 24.97% dengan jumlah
penduduk sebesar 42,777 jiwa/Orang.
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S,

4.2.2. Jumlah Penuduk Menurut Jenis Kelamin
Jumlah penduduk di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene ini terdiri dari

21.159 Jiwa Laki — laki dan 21.618 Jiwa Perempuan. Dapat dilihat pada Tabel 3

dibawah in1 :
Tabel 3. Jumlah Pmdu_-:iuk A

11
1

-------
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia di Kecamatan Banggae

Kabupaten Majene, 2017,
No Kelompok Umur ( Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 0-4 4698 11,15
5-9 4227 10,03
10— 14 8,93
10,79

o oe| =3 o] wl| | |

1

11

12

1 FLL NG ) NN
19 A Wi e AN

i 7741 1R

Tablll 4mumn mh“ KC #Il'i I
ialah kelompok umur 0 —4 Tahun yang memiliki persentase sebesar 11,15% dan
kelompok umur yang jumlahnya paling rendah ialah kelompok umur 70 — 74 Tahun

yang memiliki persentase sebesar 1.25%.

4.2.4. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan
Berdasarkan data kantor Kecamatan Banggae pada tahun 2018, jumlah

penduduk menurut Pendidikan memiliki kelompok yang terdiri dari SD sampai

2z




Sarjana berjumlah total 42.134 jiwa. Untuk melihat data penduduk menurut
pendidikan, dapat dilihat pade Tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5. Jumlah Penduduk berdasarkan data Pendidikan di Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene, 2018

berdasarkan mata pencaharian, terdiri dari beberapa kelompok mata pencaharian
dengan jumlah total 13458 jiwa. Data jumlah penduduk berdasarkan mata
pencaharian sudah tersedia di Tabel 6 dibawah ini *
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Kecamatan Banggae

Kabupaten Majene, 2018,
No Mata Pencahanan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Petani 2.879 21,39

2 PNS/Honorer/Kontrak . 36,09

3 TNI/POLRI 498

4 13;

5

6

Tabel 7. Luas Tanam dan Produksi Tanaman Perkebun

Tahun 2017. y
No Jenis Tanaman ' _Lm Tanam ( Ha ) | Produksi ( Ton )

1 Kelapa Dalam/Coconut In 462 1822

2 | Kelapa Hybrida/Hybrid Coconut 14 2

3 Kakao/Cocoa 120 7

4 Kapuk/Kapok 1.5 0.2

5 Aren/Sugar Palm 0.9 0,1

6 Sagu/Sago 1,02 0,2

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Majene.




Berdasarkan Tabel 7 diatas, menunjukkan bahwa luas tanaman perkebunan

yang paling besar ialah tanaman Kelapa Dalam dengan luas tanam sebesar 462 Ha
dengan Produksi 182,2 Ton pertahunnya. Selain itu, luas tanam tang paling kecil

ialah tanaman Aren dengan luas sebesar 09 Ha dengan produksi sebesar 0,1 Ton




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

5.1.1, Umur

Kemampuan fisik bagi seseg

11111

kopra yang terbanyak ialah di umur 40 — 45 Tahun dengan jumlah 5 jiwa dengan

persentase 35,71 %. Tabel 8 juga menunjukkan bahwa umur responden masih
tergolong produktif dan masih bisa mengelolah dan menerima informasi baru yang
dapat diterapkan dalam usahanya.

Aktivitas pekerjaan responden dipengaruhi oleh umur. Makin muda umur

responden, makin tinggi kemampuan fisiknya, Umumnya responden yang berumur




lebih muda akan memiliki kemampuan fisik yang relatif lebih kuat dan berjiwa

dinamis dalam menerapkan teknologi atau inovasi-inovasi baru dalam

memproduksi kopra olahan mereka, sedangkan responden yang berumur lebih tua

/A ﬁ,wi\\\\ , ,ét,/ a
tp R

Total 14 100
Sumber : Data Primer Diolah, 2020,

Tabel 9, menunjukkan bahwa jumlah responden yang tamat SMP sebesar 9 jiwa
dengan persentase 64,28 %, dan jumlah responden yang tamat SMA sebesar 5 jiwa

dengan persentase 35,72 %. Tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi pola

27




pikir dalam meningkatkan usaha yang dimiliki. Dilihat dari kondisi pendidikan
formal responden kopra, memberikan indikasi bahwa secara umum para responden

dari penelitian in1 dapat mengembangkan usahanya dengan baik.

5.1.3. Pengalaman Responder

Pengalaman yang dima

\\

\l‘“
jreEy

al
=

Sumber : Data Primer Diolah, 2020,
Berdasarkan Tabel 10, jumlah yang paling banyak pengalaman dalam usaha
saluran pemasaran kopra berada dikisaran 6 sampai 7 Tahun dengan jumlah

responden sebanyak 7 jiwa dengan persentase 50 %. Keahlian dapat tergantung
pada pengalaman responden dalam melakukan aktivitas pekerjaannya. Makin
banyak pengalaman dalam mengolah kelapa menjadi kopra, makin tinggi tingkat

kemampuan dan keahliannya Kemampuan atau keahlian itu mencakup tentang

28




kemampuan pengrajin dalam mengolah kopra, seperti cara pengeringan kopra yang

dapat mempengaruhi hasil produksi. Pengalaman responden (pedagang) melakukan

aktivitas dalam berdagang mencakup tentang kempuan pedagang yang mampu

Tabel 11. Jumlah
di Kecan

Sumber : Data Primer Diolah, 2020,

Berdasarkan Tabel 11. menunjukkan bahwa responden memiliki tanggungan
keluarga dimulai dari tanggungan keluarga berjumlah 2 orang hingga 5 jiwa.
Jumlah responden yang memiliki banyak tanggungan keluarga di kisaran 2 - 3 jiwa

tanggungan keluarga dengan jumlah responden sebanyak 9 jiwa dengan persentase

23




64,28 %, dan yang paling sedikit pada kisaran 4 - 5 jiwa tanggungan keluarga

dengan jumlah responden sebanyak 5 jiwa dengan persentase 35,72 %.

5.2. Saluran Pemasaran Kopra

5.2.1. Sistem Pemasaran

yang terlibat dalam pemasaran kopra di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene ini
hingga ke tangan konsumen yaitu Pedagang Pengumpul Kecil dan Pedagang
Pengumpul Besar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 2 saluran
pemasaran yang ditemukan dalam proses pemasaran kopra di Kecamatan Banggae

Kabupaten Majene yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini |
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kecil. Setelah itu, pedagang
konsumen akhir,

Dari penjelasan diatas pada saluran I, saluran pemasaran kopra yang ada

di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene ini terdapat pelaku pemasaran kopra,
seperti yang bisa dilihat pada gambar 2, pengajin kopra menjual hasil olahan
kopranya ke pedagang pengumpul kecil, setelah pedagang pengumpul kecil
mendapatkan kopra dari pengrajin kopra, pedagang pengumpul kecil, langsung




menjual kopra mereka ke konsumen/Industri yang ada di Kota Makassar tanpa
melalui perantara.

Pada saluran 1I, pengrajin kopra menjual hasil olahan kopra mereka ke

pedagang pengumpul. Setelah itu, pedagas npul menjual kopra mereka ke

LA

mpul menjual kopra

B0
(,Q’ wP\KASS 4
W 7 o |
ot

+
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TLLE 1 S&leianl il KOnrd vaneg Jdip

dibanding biaya pada saluran pemasaran

5.3. Margin Pemasaran Kopra

5.3.1. Sistem Pembelian dan Penjualan Kopra

Pada sistem pembelian dan penjualan kopra yang ada di Kecamatan Banggae,
berlaku dengan menggunakan sistem Rupiah per Kilogram ( Rp/Kg ). Pada saluran

1 dan II terjadi perbedaan harga pada pedagang pengumpul. Untuk lebih jelasnya,
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data volume penjualan dan harga pada setiap saluran pemasaran sudah tersedia
di Tabel 12 dan Tabel 13 :

Tabel 12. Volume Penjualan dan Harga Kopra yang Berlaku pada Saluran 1.
: : Volume Penju@l Harga Beli | Harga Jual
No Uraian K (RpKg)
1 Pengrajin Kopra 6.500
Pedagang
2 | penguimpul Kesil 10
3

Pedagang Pengumpul Kecil yang ada di Kecamatan Banggae ini dengan cara
Pengrajin datang langsung ke Pedagang Pengumpul. schingga pengrajin
mengeluarkan biaya transportasi. Setelah itu, Pedagang Pengumpul Kecil menjual
Kopra yang mereka dapatkan dari beberapa pengrajin kopra yang menjual kopra
mereka ke pada pedagang pengumpul dengan jumlah penjualan ( Volume )
2.000 Kg ke Konsumen Akhir dengan harga Rp. 11.000 per Kgnya yang ada di




Kota Makassar dengan Mengantarkan langsung ke Pabrik Sampoerna dan Gudang

88 sehingga pedagang pengumpul kecil mengeluarkan biaya transportasi

Tabel 13. Volume Penjualan dan Harga Kopra yang Berlaku pada Saluran 11

) Volume Pen) Harpa Beli | Harga Jual
N u
! e (RpKe) | (RpKg)
1 Pengrajin Kopra 6.500
Pedagang
4 Pengumpul Kecil 8500

Pedagﬂns

\\\‘\\ Ihhi//;'/

\\:\\ ¢ /

\

,/lf .w 3” oy

///I'IJ |}\\\\\

penjualan ( Volume ) sebanyak 250 Kg ke Pedagang Pengumpuk Kecil yang ada
di Kecamatan Banggae dengan harga Rp. 6.500 per Kgnya dengan dibayar secara
tunai oleh Pedagang Pengumpul Kecil. Setelah mendapatkan kopra dan pengrajin
kopra, Pedagang Pengumpul Kecil menjual kopra mereka ke Pedagang Pengumpul
Besar dengan jumlah penjualan ( Volume ) sebanyak 2.000 Kg dengan harga

Rp. 8.500 per Kgnya. cara pembelian Kopra yang dilakukan oleh Pedagang

Pengumpul Kecil pada saluran IT ini sama seperti pada saluran I, sedangkan cara




pembelian yang dilakukan oleh Pedagang Pengumpul Besar yaitu para Pedagang
Pengumpul Kecil mendatangi langsung Pedagang Pengumpul Besar dan menjual
kopra mereka sehingga Pedagang Peng pul Kecil mengeluarkan biaya

e
< \\kN\?bSA
* d W7/

sudah tertera di Tabel 14 dibawah ini :
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Tabel 14. Margin yang terdapat pada setiap Saluran Pemasaran Kopra
di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.
Harga Beli | Harga Jual | Margin
RpKg) | (RpKg) | (RpKg)
- 6.500 -

4.500

No Uraian Saluran

1 Pengrajin Kopra 1
Pedagang
Pengumpul Kecil
Konsumen/Industn

|||||

saluran pemasaran | memiliki Harga Margin Pemasaran antara pengrajin kopra
dengan konsumen/Industri sebesar Rp. 4.500/Kgnya.

Pada saluran pemasaran 11, pengrajin kopra menjual kopra hasil olahan mercka
dengan harga Rp. 6.500/Kgnya tanpa melakukan pembelian kopra. Selanjutnya,

pedagang pengumpul kecil melakukan pembelian kopra dari pengrajin  kopra
dengan harga Rp. 6.500/Kgnya. Selanjutnya, pedagang pengumpul  kecil

melakukan penjualan ke Pedagang pengumpul besar  dengan harga

i




Rp. 8.500/Kgnya, harga ini didapatkan berdasarkan penawaran harga dari pedagang
pengumpul besar. Selanjutnya pedagang pengumpul besar menjual kopra mereka

ke konsumen/Industri dengan harga Rp. 11.000/Kgnya yang telah ditentukan oleh

f"'uv‘\\\
e =

produksi pertanian. Kondisi pemasaran menimbulkan suatu siklus atau lingkaran

pasar suatu komoditas. Bila pemasaran tidak lancar dan tidak memberikan harga
yang tidak layak bagi petani maka kondisi ini akan mempengaruhi motivasi petani.
Bila pemasaran tidak baik yang di sebabkan oleh daerah sentral produksi yang
terkecil, tidak ada pasar, rantai pemasaran terlalu panjang, atau ada hanya satu
pembeli dan lain sebagainya. Kondisi seperti ini pasti merugikan pihak produsen
(Daniel, 2002).
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Proses pemasaran Kopra di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene mencakup
dari sejumlah Pengeluaran. Pengeluaran tersebut dilakukan untuk keperluan

pelaksanaan yang berhubungan dengan pemasaran kopra dari pengrajin maupun

dari pedagang ke konsumen. Masing — masifig saluran memerlukan biaya tertentu,

Tabel 15, Biaya
No
] : I‘Z':: -
5 | Pedagang
Total Biaya
ne emosiu (Rp/Kg)
UA-_.—nk{¥§k’ _'
1 WALANUEY : 327
2 ! 825
3 1.175
Total Biaya Pemasaran : 2.327

Sumber : Data Primer Diolah, 2020.

Pada Table 15, pada saluran I, Pengrajin Kopra mengeluarkan biaya rata - rata
tenaga kerja sebsesar Rp. 337/Kg, biaya rata - rata kemasan scbesar Rp. 30/Kg dan
biaya rata - rata transportasi sebesar Rp. 45/Kg dengan total biaya pemasaran untuk
pengrajin pada saluran | adalah sebesar Rp. 412/Kg. Selanjutnya, pada pedagang

pengumpul kecil, pedagang pengumpul kecil mengeluarkan biaya rata - rata tenaga




kerja sebesar Rp. 255/Kg. biaya rata - rata kemasan sebesar Rp. 30/Kg dan biaya

rala - rata transportasi sebesar Rp. 1.250/Kg. Sehingga total biaya pemasaran

pedagang pengumpul kecil pada saluran | sebesar Rp. 1.535/Kg. Total biaya

rendah ialah pada biaya pemasaran saluran I, Rata - rata sebesar Rp.1.947/Kg yang
meliputi Biaya Tenaga Kerja, Biaya Kemasan ( Wadah/Kg ) dan biaya Transportasi.
Pada saluran pemasaran |, dalam pemasaran Kopra, pengrajin kopra mengeluarkan
biaya tenaga kerja sebesar Rp. 337/Kg, biaya rata - rata kemasan sebesar Rp.30/Kg.
Pengrajin kopralah yang membawa hasil kopra olahan mercka ke pedagang

Pengumpul menggunakan gerobak yang ditarik oleh motor, schingga pengrajin
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mengeluarkan biaya rata - rata Transportasi sebesar Rp.45/Kg. Transaksi dilakukan

di tempat pedagang pengumpul kecil. Pedagang pengumpul kecil mengeluarkan

biava rata - rata tenaga kerja sebesar Rp.225/Kg, biaya rata — rata kemasan sebesar

Biaya Pemasaran Il meliputi Biaya Tenaga Kerja, Biaya Kemasan (Wadah/Kg)
dan Biaya Transportasi. Pada saluran II, Pengrajin mengeluarkan biaya rata - rata |
tenaga Kerja sebesar Rp.120/Kg, biaya rata - rata kemasan sebesar Rp.30/Kg, dan
biaya rata - rata transportasi sebesar Rp.42/Kg. pengrajin mengeluarkan biaya
transportasi karena pengrajin kopra mengantarkan kopra hasil olahan mercka ke

Pedagang Pengumpul Kecil menggunakan gerobak yang ditarik motor dan




melakukan transaksi di tempat pedagang pengumpul kecil. Pedagang pengumpul
kecil mengeluarkan biaya rata - rata tenaga kerja sebesar Rp.225/K g, biaya tenaga

kerja pedagang pengumpul kecil di saluran pemasaran 11 lebih kecil dibanding biaya

S .

produk yang dipasarkan. Saluran pemasaran dapat diketahui efisien apabila nilai
efisien <50% dan tidak efisien apabila nilai >50%. Efisiensi setiap saluran

vaten Majene sudah tersedia di Tabel

pemasaran kopra di Kecamatan Banggae Kal
16 dibawah ini -
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Tabel 16. Tingkat Efisiensi di Setiap Saluran Pemasaran Kopra di Kecamatan

Banggae Kabupaten Majene.
_ Total Biaya | Total Nilai Jual o
No | Saluran Pemasaran Efisiensi (%)
(Rp’Kg) (Rp/Kg)
1 I 1947 11.000 177
2 I .32 . 21,1

Sumber : Data diolah, 2020.

PR
e,

&77_!; x g = q.\ 1
“SKAAN DAY |
“  amem— I‘ ..
Roesmawati (2011), bahwa untuk mengetahui efisiensi pemasaran
saluran saluran pemasaran yang terlibat ditentukan dengan rkaidah keputusan pada
efisiensi pemsaran : 1. 0% — 33% = Efisien , 2. 34% — 67% = kurang efisien , 3.
68% - 100% = tidak efisien.
Pada tingkat efisiensi saluran pemasaran [ tergolong jauh lebih efisien karena

biaya pemasaran yang lebih rendah dibanding saluran pemasaran 1. Karena pada

saluran pemasaran [, setelah pengrajin kopra menjual kopra olahan mereka ke




pedagang pengumpul kecil, pedagang pengumpul kecil langsung menjual kopra
mereka ke konsumen/industry yang ada di Kota Makassar. Sedangkan pada saluran

pemasaran 1, pedagang pengumpul kecil tidak langsung menjual kopra mereka ke




V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yangfelah di jelaskan diatas, dapat ditarik

I, Terdapat 2 bentuk /\
] M,

kesimpulan sebagai berikut

/I/ J««J = ,)
r///l'uu\\\\

!"

6.2, Saran
Berdasarkan penelitian ini, adapun saran yang ingin disampaikan, yaitu .
|. Untuk pengrajin, sebisanya untuk menjual langsung Kopra olahan mereka

ke pabrik, walau tidak adanya transportasi pribadi tapi bisa lewat dengan

menyewa transportasi.




2. Untuk pemerintah, scbisanya dapat memberikan perhatian dalam

memfasilitasi pemasaran kopra,

=
~
S SO Ny
S SN
.
1}
A\l

r‘/// ﬁ;‘\\;\\\;‘ ‘
T
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Lampiran |. Kuisoner Penelitian.
KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS SALURAN DAN MARGIN PEMASARAN KOPRA DI
KECAMATAN BANGGAE KﬁBUPA.TEN MAJENE PROVINSI

&3
2. Alamat = ...
3
4.
5.
6.
7.
8
9.
B. .
]H A )
2 8
"
4
5
6.
C.
1.
(Jam}
..{Han]
p— )
ciass i {RD)
2. o/ Wad Wi J(BRP)
3 BmynTmnpomst T - o AN % )
4. Biaya lain-lain e ema s RntE 1oonee st adbarsabaass <siessi (D)
Total Biaya favesssanssssnnnanassnsesesanananaarnanassanies -(Rp)

i, Biaya Tenaga Kerja = Upah x Jumlah Tenaga Kerja x Hari Kerja

ii  Biaya Tenaga Kerja’kg = Upah x Jumlah Tenaga Kerja x Hari Kerja
Volume Produksi
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D. Pertanyaan Pendukung
1. Frekuensi Pemasaran Kopra (Kali/Bulan) ?

5 jemsl(gpmyanghapakjmj(}hﬁh]?

12. Dalam memasarkan kopra olahan bapak, apakah bapak memasarkan
langsung ke pabrik atau industry pengolahan Kopra ? (YA/TIDAK)
Jika Ya, berapa jumlah rata-rata kopra yang bapak pasarkan ke
pabrik atau industry pengelohan kopra tersebut ?




13. Berapa banyak pabrik atau industry pengelohan kopra yang bapak
ketahui 7

14. Apakah bapak memiliki ikatan kerja, sama dengan pabrik atau
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A. Identitas Responden
. Nama

1
2
3
4
5
6
T
B.
|
2
3
4
5
54
1

‘“wJ

"’ugv“\\g s

|||||||

D. Pertanyaan Pendukung
|. Frekuensi Pemasaran Kom(Kah?Buhn}?

2 Jenis K'apta }fang bapak beli (Him;’?uﬁh}?

3. Harga Kopra yang hapak beli (Hitam/Putih) 7

4. Jenis Kopra yang bapak jual (Hitam/Putih)?
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5. Harga berdasarkan jenis Kopra yang bapak jual (Hitam/Putih)?

\/ ‘.__——v s
i

"" Hvr J\.‘; \" // op \
dipasarkan 7Y \’ / ‘*uwa
el kogra i !/4/, "iii““‘\

1 A bl el At ks SR peanis 1
(YA/TIDAK)

15. Apakah bapak memasarkan kopra bapak ke pabrik atau industry
pengolahan kopra 7 (YA/TIDAK)

Jika Ya, berapa jumlah (Kg) rata-rata kopra vang bapak pasarkan ke
industry atau pabrik pengolahan kopra tersebut 7
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16. Apakah bapak memiliki ikatan kerja sama dengan industry atau pabrik
pengolahan kopra ? (YA/TIDAK)

17. Bagaimana system pembayaran saat bapak melakukan transaksi jual beli
kopra 7 (Kredit/tunai/yang lain)




A. lIdentitas Responden
Nama

Alamat

Umur TR
Jenis Kelamin :..............
Pendidikan Formal Tera

SO A LN =@ NS e W

b
- ]

D. Pertanyaan Pendukung _
1. Frekuensi Pemasaran Kopra (Kali/Bulan)?

3. Jenis Kopra yang bapak beli (Hitam/Putih)?
3. Harga Kopra yang bapak beli (Hitam/Putih)?

4, Jenis Kopra yang bapak jual (Hitam/Putih)?
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5 g erdsarkan s Kopr ang bapak il ()7

6. Wilayah penjualan kopra (Dalam “willy danluarmlayah]ﬂ

15. Apakah bapak memiliki ikatan kerja sama dengan industry atau pabrik
pengolahan kopra ? (YA/TIDAK)

16. Bagaimana system pembayaran saat bapak melakukan transaksi jual beh
kopra 7 (Kredit/tunai/yang lain)




17. Apakah bapak juga melakukan pengolahan lanjut dari kopra tersebut ?
(YATIDAK)
Jika Ya, pengolahan apa yang bapak lakukan dari kopra tersebut ?




Lampiran 2. Peta Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.




Lampiran 3. Identitas Responden Pengrajin Kopra.

Nama Umur Tanggungan | Pengalaman | Produksi
No __ Pendidikan
Responden | (Tahun) Keluarga (Tahun) (Kg)
| Murpi 38 S 3 5 250
2 Yusuf 39 6 250
3 Samsiah : 4 200
4 R 250
I\ <
5 > 00
6 0
o 0
ET 250
5 A 250
\d ()
10 “ e 200
11 200
| \J
12 | Abdul Hz AN © 2,000
14 Mulyadi 44 SMP 4 10 6.000
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Lampiran 4. Saluran Pemasaran Kopra Responden.

Saluran Pemasaran | Nama Responden Jumlah ( Orang )
Pengrajin Kopra ];E’




Lampiran 5. Margin Pemasaran pada setiap saluran pemasaran kopra di Kecamatan

Ban gfm‘: Kabupaten Majene.
N Utai Sal Harga Beli | Harga Jual Margin
[§] ralan uran _
(RpKg) | (RpKg) | (RpKg)
1 Pengrajin Kopra 1 - 6.500 -
2 ’ i 11.000 4.500
Pengumpul Kecil
3 | Konsumen/Industri 3
2 4.500
. o gin
No
)
l \g
5
3 . .
4 Kﬁ’ﬂs s P
A d 500
\J
d A A ’ A
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Lampiran 6. Biaya Tenaga Kerja Pengemasan responden Saluran Pemasaran 1.

i.  Biava Tenaga Kerja = Upah x Jumlah Tenaga Kerja x Hari Kerja

ii. Biaya Tenaga Kerja’kg = Ur Tenaga Kerja x Han Kerja
ume Produksi
Biaya | . _
Nama Volume Tenaga Bmya'Tennga
ReSiondés Produksi i Kenja/Kg
(K (Rp/Kg)
1 Murpi ® - ) 120
2 Yusuf 120
3 Samsi
4 Rukman : ( 20
5 | Muh. Adli 150
6 | Dzulkifli ] 3 X ! 120
7| Rusman T 0 150
8 | Muzakkir . ~ . 150
g | T ' "‘ | 170
Hakim | ' N
e
£\
°
L J
4 A A P




Lampiran 7. Biaya Tenaga Kerja Pengangkutan responden Saluran Pemasaran 1.

. Biaya Tenaga Kea = Upah x Jumlah Tenaga Kerja x Hari Kerja

ii.  Biaya Tenaga Kerja’kg = Uj imlah Tenaga Kerja x Hari Kerja
lume Produksi
Nama Volume iaya Tenaga | Biaya Tenaga
Responden Produksi erna Kerja/Kg
' & (RpKg)
Murpi - 0 . 120
Yusuf ’ 120
Samsiah _ 0
Rukman w// 120
Muh. Adli : ' 150
zulkifli : > 00 120
Muzakkir | Fodd | 150
A.HI.I.I \ LW » N <
o 85
G
0
\J
\J
< A A ’ A
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Lampiran 8. Total Biaya Tenaga Kerja Responden Saluran Pemasaran 1.

o Biaya Tenaga Kerja Biaya Tenaga Kerja Total Biaya
No _ . Pengemasan Pengangkutan Tenaga Kerja
Responden
' (Rp) (Rp) (Rp)
1 Murpi 30.000 15.000 45.000
2 Yusuf ( 45000
3 Samsiah ' 7 e, 00 45.000
4 : - 30000 b\s WIUHA.’,.'#\'\ 45.000
5 3000l ‘** 2 . )35.000
6 )
i }
s AN\ UEEERD
9




Lampiran 9. Total Biaya Tenaga Kerja per Kilogram ( Rp/Kg ) Responden

Biaya Tenaga Kerja | Biaya Tenaga Kerja | Total Biaya Tenaga |

Kena/Kg
(Rp/Kg)

e N
'l%r \ 40
]o ;

Saluran Pemasaran 1.
Nama _
No _ Pengemasan/Kg
Responden

1

2

3

4 =¥
5

6

7

8

9
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Lampiran 10. Biaya Kemasan Responden Saluran Pemasaran [.

TOTAL BIAYA
BIAYA/KG = G5 5ME PRODUKSI
Nama Volume o Total Biaya | Biaya/Kg
No Produksi Rincian Jumlah . .
Responden (Kg) (Rp) (Rp/Kg)
Murpi 250 7.500 30




e,

Lampiran 11. Biaya Transportasi Responden Saluran Pemasaran [.

TOTAL BIAYA

BIAYA/KG = 5T lME PRODUKST

- Nama Volume Total Biaya | Biaya/Kg
& Responden Produksi (Rp/Kg)
Mupi | 250 | SRS .. 40
Yusuf 10000 HA M \,.\ X 40
Sl VPR Tow |

o ooe) =2 on| wh| | W b =

1 0]
D /. \
' v‘!i\
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Lampiran 12. Biaya Tenaga Kerja Pengemasan Responden Saluran Pemasaran 11

i.  Biaya Tenaga Kerja = Upah x Jumlah Tenaga Kerja x Hari Kerja

1.

Nama
Responden

Murpi

Yusuf

M. Farid

Rukman
A Hamzah
Iwan
Dzulkifli

Pammudin

0 | Mulyadi




Lampiran 13. Biaya Tenaga Kerja Pengangkutan Responden Saluran Pemasaran I1

i.  Biaya Tenaga Kerja = Upah x Jumlah Tenaga Kerja x Hari Kerja

ii. Biaya Tenaga Kerja’kg = Ug T Kerja x Hari Kerja
e Produksi
- N 4 i '
Wi Vol Tenaga | Biaya Tngs
Responden . ' \ Kena/K
' : I\ P (RpKg)
Murpi 120
Yusuf / 120
M. Fand ' 150
: ) ) 120
i ' 150
120
v : A3 000 120
KT : 120
Pammudin ) : 75
Mulyadi 6 N : _- 57
\J
A A A ‘ N\
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Lampiran 14. Total Biaya Tenaga Kerja Responden Saluran Pemasaran 11

Z

Gl ool ~al o owa| | | b —

-y
=
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Lampiran 15, Total Biaya Tenaga Kerja per Kilogram ( RpKg ) Responden

Saluran Pemasaran I1.
Nama Biaya Tenaga Kerja | Biaya Tenaga Kerja | Total Biaya Tenaga
No Resﬁnden Pengemasan/Kg Pengangkutan/K g Kena/Kg
(Rp/Kg) (Rp/Kg) (RpKg)
1 Murpi 20 240
2 Yusuf 240
3 | M Fand / 300
4 R A A 24ﬂ
5 d A~ /)
6
7
3: i
5
10 2
G
A 0
\J
\J
< A A » \
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Lampiran 16. Biaya Kemasan Responden Saluran Pemasaran I1.

BIAYA/Kg =

TOTAL BIAYA
VOLUME PRODUKSI

Nama V_l_:}lllm'ﬂ
No Risigoaden Prgg:;csi
L ' 250
5
3
4
5
6
7
8
9

,_.
=

Biaya'Kg
(Rp/Kg)

U""“‘I; ans 1) )i\

.'l’.:"i’,:’f"f;“\“

;_:,
Y /A | w i
| 4 = '

‘l'
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Lampiran 17, Biaya Transportasi Responden Saluran Pemasaran I1

TOTAL BIAYA
BIAYA/KS = G5 LUME PRODUKST
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Lampiran 18. Biaya pemasaran kopra pada setiap saluran pemasaran kopra di Kecamatan

No

Banggae Kabupaten Majene
Rata — mata | Rata — rata
Ra=wi Bi Bi Total Bi
. 1a laya ia
No Uraian Saluran 1 & Y ) "
Transportast | (Rp/Kg)
(Rp/Kg)
1 Pengrajin Kopra

Eﬁsmnsi?mnammn EPs = ,mpx 100%
Efisiensi Saluran Pemasaran [ : ILT :ux 100% = 17,7%
Efisiensi Saluran Pemasaran Il : ————x 100% = 21,1%
Total Biaya | Total Nilai Jual T
No | Saluran Pemasaran Efistensi (%)
(Rp/Kg) (Rp/Kg)
| ] 1.947 11.000 17.7
2 i 2,327 11,000 21,1
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Lampiran 20. Proses Wawancara Terhadap Beberapa Pengrajin Kopra
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Lampiran 21. Proses Wawancara Terhadap Beberapa Pedagang Pengumpul Kecil
dan Besar Kopra
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§ Surat lzin akan dicabut dan dinyalakan Laak  berlaku apabiia ternyata
pemegang surat kzin i tidak mentast! petaturan diatas

Demikian surat izin i dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
Dikeluarkan di - Maens

Pada Tanggal 6 Oktober 2020
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